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Abstrak
Coffee in Indonesia. Robusta coffee (Coffea canephora) is a type of coffee that is well known in

Indonesia. Each Robusta coffee clone has a different yield potential. The difference in
production is related to plant metabolism, especially photosynthesis. The results of
photosynthesis are influenced by various factors, both factors originating from within the
plant and from outside. The main factor that is quite important in the process of
photosynthesis of coffee plants is the content of chlorophyll in the leaves. Leaf chlorophyll
content is one indicator of the photosynthetic capacity of coffee plants. Coffee clones that have
a high chlorophyll content have a greater ability in the photosynthesis process. The increase
in the rate of photosynthesis of plants will directly affect the amount of coffee production.
Therefore, it is very important to identify the chlorophyll content of coffee leaves and their
effect on coffee production. This study aims to identify differences in leaf chlorophyll content
and its effect on the production of three robusta coffee clones. This research was conducted in
Silo Village, Silo District, Jember Regency from April to July 2015. The study used a
Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments with 6 replications. The
treatments consisted of coffee clones BP 358, BP 409, and BP 936. The observed parameters
were the content of chlorophyll a, chlorophyll b, and total chlorophyll and coffee production.
The results showed that the average chlorophyll content of Robusta coffee leaf clone BP 936
was 523.23 mol/m2, clone BP 409 was 514.36 mol/m2, and BP 358 was 499.74 mol/m2. The
chlorophyll content of clones BP 936 (523.23 mol/m2) and BP 409 (514.36 mol/m2) showed
no significant difference and the production was 0.92 tons/ha and 0.97 tons/ha, respectively.
while the leaf chlorophyll content of clone BP 358 was 499.74 mol/m2 with a production of
0.75 tons/ha.
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PENDAHULUAN
Kopi (Coffea sp)

komoditi

merupakan
perkebunan  penting di

Indonesia.  Indonesia =~ merupakan
negara penghasil kopi terbesar di Asia
Tenggara dan terbesar ketiga di dunia
setelah Brazil dan Vietnam. Ketiga
Negara ini mengekspor 47% dari
seluruh volume ekspor kopi dunia
dengan pangsa pasar masing-masing
Brasil Indonesia mengekspor kopi ke
berbagai negara senilai US$ 588.329.553
(Prastowo dkk., 201028%, Vietnam
12%, dan Indonesia 7% (Rubiyo dkk.,
tanpa tahun). Kopi Robusta (Coffea
canephora) merupakan salah satu jenis
kopi yang sudah cukup dikenal di
Indonesia. Kopi robusta dimasukkan
ke Indonesia pada tahun 1900 (Gandul,
2010). Kopi ini ternyata tahan terhadap
penyakit karat daun, dan memerlukan
syarat tumbuh dan pemeliharaan yang
ringan, sedang produksinya jauh lebih
tinggi. Oleh karena itu, kopi ini cepat
berkembang dan mendesak kopi-kopi
lainnya. Saat ini, lebih dari 90% dari

areal pertanaman kopi Indonesia
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terdiri atas kopi robusta (Prastowo
dkk., 2010) Nilai ekspor kopi Indonesia
pada tahun 2010 hingga 2011 cukup
fluktuatif. Pada tahun 2011 sebesar US$
1,064 miliar, tahun 2012 sebesar US$
1,566 miliar, dan tahun 2013 sebesar
US$ 1,468 miliar. Selain itu, produksi
kopi pada tahun 2011 sebesar 638,60
ribu ton, tahun 2012 sebesar 698,89 ribu
ton, dan tahun 2013 mencapai 691,16
ribu ton (Badan Pusat Statistik, 2014).
Nilai ekspor dan konsumsi kopi yang
meningkat setiap tahun menjadi dasar
pentingnya pengembangan tanaman
kopi di Indonesia.

Tiap klon kopi robusta memiliki
potensi hasil yang berbeda. Misalnya
saja klon kopi BP 936 yang memiliki
potensi hasil sebesar 1.800 — 2.800
kg/ha/tahun, sedangkan klon kopi BP
936 yang memiliki potensi hasil sebesar
1.000 - 2.300 kg/ha/tahun (Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia,
2009). Perbedaan produksi tersebut
metabolisme

berkaitan dengan

tanaman terutama fotosintesis.
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Fotosintesis merupakan proses
pembentukan bahan organik dari
bahan anorganik pada tumbuhan yang
terjadi dengan bantuan cahaya
(Salisburry dan Ross, 1995). Menurut
Shen et al. (2009), kebutuhan cahaya
sebagai energi penggerak dalam
fotosintesis berbeda pada tiap tanaman.
Intensitas cahaya tinggi belum tentu
meningkatkan laju fotosintesis. Pada
tanaman C3, terjadi kondisi yang jenuh
cahaya, sehingga laju fotosintesis telah
mencapai maksimum dan tidak akan
meningkat lagi walaupun intensitas
cahayanya bertambah.

Hasil fotosintesis  dipengaruhi
berbagai faktor, baik faktor yang
berasal dari dalam tanaman maupun
dari luar. Faktor utama yang cukup
penting dalam proses fotosintesis
tanaman kopi adalah kandungan
kandungan klorofil daun

(Dwidjoseputro, 1980). Klorofil
merupakan pigmen pemanen cahaya
yang dapat mengubah energi cahaya
menjadi energi kimia guna proses

fotosintesis Kandungan klorofil daun
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menjadi salah satu indikator kapasitas
fotosintesis tanaman kopi. Klon kopi
yang memiliki kandungan Kklorofil
tinggi memiliki kemampuan lebih
besar dalam proses fotosintesis.
Peningkatan laju fotosintesis tanaman
secara langsung akan mempengaruhi
besarnya produksi kopi. Oleh karena
itu, identifikasi kandungan Kklorofil
daun kopi dan pengaruhnya terhadap
produksi kopi sangat penting untuk

diketahui.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
desa Silo, Kecamatan Silo, Kabupaten
Jember. Penelitian ini dilaksanakan
mulai bulan April sampai dengan Juli
2015 Bahan-bahan yang digunakan
dalam percobaan meliputi:  kopi
robusta klon BP 358, klon BP 936, dan
klon BP 409, serta data produksi kopi
masing-masing klon. Alat-alat yang
digunakan dalam percobaan ini

meliputi: Chloropyll SPAD Meter dan

alat tulis.
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Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 3
perlakuan  dengan 6  ulangan.
Perlakuan tersebut adalah macam klon
kopi yang terdiri atas 3 klon, yakni :
B1 : Klon kopi BP 358
B2 : Klon kopi BP 936
B3  :Klon kopi BP 409

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis varian
(ANOVA). Apabila antar klon terdapat
perbedaan yang signifikan, maka
dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan dengan taraf kepercayaan 95%.
Data produksi kopi tidak dianalisis
varian karena hanya terdapat satu data
pada masing-masing klon kopi.
Pengambilan data kandungan klorofil
daun kopi dilakukan secara langsung
di setiap tanaman ulangan.

Cara pengambilan sampel daun
ditunjukkan pada gambar 3.2. Sampel
daun diambil di setiap arah utara,
timur, selatan dan barat yang terdapat
pada bagian atas, tengah, dan bawah.

Daun yang digunakan sebagai sampel

adalah daun yang sudah berkembang
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penuh yaitu daun nomor 3 atau 4 dari
ujung ranting yang daunya sudah

berukuran 5 cm.

Gambar A : Posisi pengambilan sampel
pada tanaman kopi
B : Posisi daun yang diamati
pada cabang kopi

Parameter Pengamatan
Pada penelitian ini terdapat dua
parameter utama, yakni kandungan
klorofil daun dan produksi kopi.
Kedua parameter tersebut diharapkan
saling berkaitan.
Kandungan Klorofil Daun (umol.m)
Pengukuran kandungan klorofil
untuk

bertujuan mengetahui

kandungan klorofil daun masing-
masing klon. Kandungan klorofil daun
diukur menggunakan alat Chlorophyll

SPAD Meter. Mekanisme untuk
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memperoleh data adalah sebagai
berikut :
1. Pengukuran klorofil dengan

menggunakan  Chlorophyllmeter
dilakukan dengan meletakkan
daun diantara alat pendeteksi.
Lalu alat pendeteksi tersebut
ditekan dan pada layar
Chlorophyllmeter akan muncul
hasil pembacaan alat. Hasil
pembacaan Chlorophyllmeter
merupakan

pengukuran

terhadap warna hijau daun.

2. Data setiap ulangan
pengambilan dirata-rata
kemudian  dihitung  untuk

mencari kandungan klorofil a, b
dan total klorofil.

3. Persamaan untuk menghitung
kandungan klorofil a, b dan total
klorofil mengacu pada

penelitian ektraksi klorofil yang
dilakukan oleh Netto et al,
(2005)
Persamaan untuk menghitung klorofil
a yaitu:

Y = 15,5866 + 1,0338X + 0,0679X2

JURNAL

//ﬂ\‘

p_ISSN : 1907-7092
e _ISSN : 2809-5677

Persamaan untuk menghitung klorofil
b yaitu:

Y = 30,1471 - 0,4592X + 0,0270X?
Persamaan untuk menghitung total
klorofil yaitu:

Y =44,5885 + 0,7188X + 0,0933X?
Y merupakan hasil perhitungan klorofil
dan X merupakan hasil pembacaan
Chlorophyllmeter.

4. Nilai klorofil a, b dan total klorofil

dinyatakan dalam satuan pmol.m?2.

Produksi Kopi (kg/tanaman/tahun)

Produksi kopi diketahui
berdasarkan data sekunder yang telah
dimiliki oleh kelompok tani kopi
“Nuzul” yang berada di Desa Silo,
Kecamatan Silo, Kabupaten Jember.
Data yang digunakan adalah produksi

buah kopi pada masing-masing klon

kopi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1 menunjukkan hasil F-
hitung dari tiga parameter
pengamatan. Berdasarkan tabel

tersebut, kandungan klorofil a, klorofil
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b, dan klorofil total berbeda nyata pada

ketiga klon kopi robusta.

Tabel 1 Rangkuman F-hitung tiga
parameter pengamatan

No
Parameter Pengamatan .
Hitung
1 Kandungan Klorofil a 4,70 %
2 Kandungan Klorofil b 4,70 *

3 Kandungan Klorofil Total 4,70 *

Keterangan
** = berbeda sangat nyata, * = berbeda
nyata, tn = berbeda tidak nyata
Kandungan Klorofil a

Tabel 1 menunjukkan bahwa
kandungan klorofil a pada masing-
masing klon berbeda nyata. Hasil
tersebut kemudian dilajutkan dengan
uji Duncan 5% seperti pada gambar 4.1.
Berdasarkan gambar 4.1, macam klon
kopi berpengaruh nyata terhadap
kandungan klorofil a. Kandungan
klorofil a klon BP 936 berbeda nyata
dibandingkan klon BP 358, namun
berbeda tidak nyata dibandingkan klon

BP 409.
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti
oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Duncan
5%

Gambar 1 Rata-rata kandungan klorofil

a pada macam klon kopi yang berbeda

Kandungan Klorofil b

Berdasarkan tabel 1, kandungan
klorofil b pada masing-masing klon
kopi menunjukkan perbedaan yang
nyata, sehingga  hasil  tersebut
dilajutkan dengan uji Duncan 5%.hasil

uji Duncan 5% dapat dilihat pada

gambar 2.

Macam  klon kopi robusta
berpengaruh nyata terhadap
kandungan klorofil b  (Gambar 2).

Kandungan Kklorofil b klon BP 936
berbeda nyata dibandingkan klon BP
358, namun berbeda tidak nyata
dibandingkan klon BP 409. Kandungan
klorofil b klon BP 936 lebih tinggi 5,61
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umol/m? (4,5%) dibandingkan klon BP
358 (117,76 pmol/m?). Kandungan
klorofil b klon BP 936 hanya lebih
(1,7%)

tinggi 2,11 pumol/m?

dibandingkan klon BP 409 dan
menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata. Perbedaan kandungan klorofil b
tersebut disebabkan oleh perbedaan
sifat masing-masing klon. Biber (2007)
menyatakan bahwa perbedaan
kandungan klorofil disebabkan oleh
perbedaan proses metabolisme
tanaman yang berkaitan dengan faktor
genetik. Oleh karena itu, setiap klon
kopi memiliki kemampuan sintesis
klorofil b yang berbeda walaupun

kondisi lingkungan tumbuhnya sama.

126 12337

121.26
ab

117.76

110 . T .
BP 936 BP 409 BP 358

Macam Klon Kopi

Kandungan Klorofil b
(umol/m?)

Gambar 2 Rata-rata kandungan klorofil
b pada macam klon kopi yang berbeda
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti
oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Duncan
5%

Kandungan Klorofil Total

Tabel 1 menunjukkan bahwa
kandungan klorofil total pada masing-
masing klon kopi berbeda nyata. Hasil
tersebut kemudian dilajutkan dengan uji
Duncan 5% (Gambar 4.1). Berdasarkan
gambar 1, macam klon kopi robusta
berpengaruh nyata terhadap kandungan
Kklorofil total. Kandungan klorofil total klon
BP 936 berbeda nyata dibandingkan klon
BP 358, namun berbeda tidak nyata
dibandingkan klon BP 409.
Klon BP 936 memiliki
kandungan klorofil b lebih tinggi 23,49
pmol/m? (4,5%) dibandingkan klon BP
358 (499,74 pmol/m?). Kandungan

klorofil total klon BP 936 hanya lebih

tinggi 8,87 pumol/m? (1,7%)
dibandingkan klon BP 409 dan
menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata. Perbedaan kandungan klorofil
total ketiga klon kopi tersebut tersebut
disebabkan oleh perbedaan = sifat

masing-masing klon. Hal ini sesuai
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dengan pernyataan Biber (2007) bahwa

perbedaan kandungan klorofil
tanaman disebabkan oleh perbedaan
proses metabolisme yang berkaitan
dengan faktor genetik. Kemampuan
masing-masing klon berbeda dalam

mensintesis klorofil walaupun kondisi

lingkungan tumbuhnya sama
1530 523.23 51436
5= ab
&3 515 499.74
g = b
= = 500 -+
S
S 5485 +— -
E 470 T T 1
BP 936 BP 409 BP 358
Macam Klon Kopi
Keterangan : Angka-angka yang diikuti

oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%
Gambar 3 Rata-rata kandungan Kklorofil

total pada macam klon kopi yang berbeda

Produksi Kopi

Produksi kopi pada masing-masing
klon kopi berbeda. Tabel 4.4 menunjukkan
produksi kopi ketiga klon yang digunakan
dalam penelitian ini. Klon BP 409 memiliki
produksi kopi terbesar yakni 0,97 ton/ha.
Produksi kopi klon BP 409 lebih tinggi
22,7% dibandingkan klon BP 358 (0,75
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ton/ha). Akan tetapi, selisish produksi kopi
antara klon BP 409 dan BP 936 hanya
sebesar 0,05 ton (5,2%).

Produksi kopi tersebut diketahui
berdasarkan data yang dimiliki oleh
kelompok tani “Nuzul” di Desa Silo,
Kecamatan Silo. Perbedaan produksi

kopi  tersebut berkaitan dengan

perbedaan karakter —masing-masing
klon. Produksi kopi masing-masing
klon merupakan indikator hasil
fotosintesis tanaman. Hasil fotosintesis
(fotosintat) tergantung dari kapasitas
fotosintesis.  Kapasitas fotosintesis
tanaman berkaitan dengan kandungan
klorofil

daun. Oleh karena itu,

kandungan klorofil daun sangat

mempengaruhi produksi kopi robusta.

—
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BP358 BP936 BP409
Macam Klon Kopi
Gambar 4 Produksi kopi robusta pada tiga
klon kopi yang berbeda
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Pembahasan
Pertumbuhan tanaman salah
satunya ditentukan oleh kandungan
klorofil daun (Sasmitamihardja dan
Siregar, 1997). Klorofil adalah pigmen
berwarna hijau yang terdapat dalam
kloroplas. Kloroplas berfungsi sebagai
tempat berlangsungnya fotosintesis.
membran

Pigmen-pigmen  pada

tilakoid akan menyerap cahaya
matahari untuk mengubah energi
cahaya tersebut menjadi energi kimia
dalam bentuk adenosin trifosfat (ATP)
(Lakitan, 1996).

Klorofil memiliki rantai fitil
(C20H390) yang akan berubah menjadi
titol (C20H39OH) jika terkena air dengan
katalisator klorofilase. Fitol adalah
alkohol primer jenuh yang mempunyai
daya afinitas yang kuat terhadap O:
dalam  proses  reduksi  klorofil
(Muthalib dalam Ai dan Banyo, 2011).
Sifat fisik klorofil adalah menerima dan
atau memantulkan cahaya dengan
gelombang yang berlainan (berpendar
atau berfluoresensi). Klorofil banyak
menyerap  sinar

dengan panjang
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gelombang antara 400-700 nm,
terutama sinar merah dan biru. Sifat
kimia klorofil, antara lain (1) tidak larut
dalam air, melainkan larut dalam
pelarut organik yang lebih polar,
seperti etanol dan kloroform; (2) inti
Mg akan tergeser oleh 2 atom H bila
dalam  suasana asam, sehingga
membentuk suatu persenyawaan yang
disebut feofitin yang berwarna coklat
(Dwidjoseputro, 1994).

Tanaman tingkat tinggi memiliki
2 macam klorofil, yakni klorofil a
(CssH20OsNsMg) yang berwarna hijau
tua dan klorofil b (CssH7oOsNsMg)
yang berwarna hijau muda. Perbedaan
struktur klorofil a dan klorofil b dapat
dilihat pada gambar 4.5. Klorofil a dan
klorofil b paling kuat menyerap cahaya
di bagian merah (600-700 nm), dan
paling sedikit menyerap cahaya hijau
(500-600 nm). Klorofil merupakan
faktor utama yang mempengaruhi
fotosintesis ~ tanaman.  Fotosintesis

merupakan proses perubahan senyawa

anorganik (CO: dan H:0) menjadi

51



p_ISSN: 1907-7092
e _ISSN : 2809-5677

senyawa organik (karbohidrat) dan O:

dengan bantuan cahaya matahari.

klzrafil 2 klerehl b
Gambar 5 Perbedaan struktur klorofil dan
dan klorofil b

Kandungan klorofil a pada
penelitian ini merupakan salah satu
parameter yang meunjukkan
perbedaan pada ketiga klon kopi. Klon
BP 936 memiliki kandungan klorofil a

(398,59  umol/m?)

paling  tinggi
dibandingkan klon BP 409 dan BP 358.
Walaupun  demikian,  kandungan
klorofil a pada klon BP 936
menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata dibandingkan klon BP 409, tetapi
berbeda nyata dibandingkan klon BP
358. Oleh karena itu, pada kondisi
lingkungan tumbuh yang sama, klon
BP 936 memiliki kemampuan
mensintesis klorofil a lebih tinggi

dibandingkan klon BP 358, sehingga
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kapasitas fotosintesisnya juga tinggi.

Hal tersebut sesuai pernyataan
Arjenaki et al. (2012) bahwa kandungan
klorofil daun merupakan salah satu
faktor utama yang mempengaruhi
kapasitas fotosintesis suatu tanaman.

Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa klon BP 936 memiliki
kandungan klorofil b dan klorofil total
yang lebih tinggi dibandingkan klon
BP 409 dan 358. Klon BP 936 memiliki
kandungan klorofil b dan klorofil total
masing-masing adalah 123,27 pmol/m?
dan 523,23 umol/m2  Walaupun
kandungan klorofil b dan klorofil total
klon BP 936 tinggi, namun secara
statistik menunjukkan perbedaan yang
tidak signifikan dibandingkan klon BP
409 (klorofil b = 121,26 pmol/m? ;
klorofil total = 514,36 umol/m?). Akan
tetapi, klon BP 936 memiliki
kandungan klorofil b dan klorofil total
yang berbeda nyata dibandingkan klon
BP 358.

Klorofil a adalah salah satu

pigmen yang dibutuhkan tanaman

untuk proses fotosintesis, sedangkan
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klorofil b  merupakan  pigmen
pembantu dalam proses fotosintesis.
Klorofil b memiliki peran dalam
membantu klorofil a untuk
meningkatkan serapan cahaya ketika
kemampuan  klorofili a  rendah
(Nurhidayah dkk., 2001). Klorofil a
menyusun 75% dari total Kklorofil,
sedangkan total klorofil pada tanaman
adalah sekitar 1% berat Kkering
(Sumenda dkk., 2011). Kandungan
klorofil

tumbuhan satu  dengan

tumbuhan lain  berbeda dan
dipengaruhi oleh lingkungan
(Nurhidayah dkk., 2001). Begitupula
dengan tanaman yang digunakan pada
penelitian ini, dimana setiap klon kopi
robusta memiliki kandungan klorofil
yang berbeda walaupun kondisi
lingkungan tumbuhnya sama.
Lingkungan tumbuh tanaman
memiliki pengaruh besar terhadap
metabolisme tanaman. Selain itu, sifat
tanaman juga memiliki peran besar
terhadap metabolisme tersebut.
Sehingga, perbedaan sifat tanaman

pada kondisi lingkungan yang sama

JURNAL

//ﬂ\‘

p_ISSN : 1907-7092
e _ISSN : 2809-5677

mengakibatkan perbedaan
metabolisme di dalam tubuhnya. Pada
penelitian ini, perbedaan tersebut
ditunjukkan oleh kandungan klorofil
yang berbeda pada masing-masing
klon. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Campostrini and Maestri (1998) bahwa
klon kopi yang berbeda memiliki
kandungan klorofil yang berbeda,
sehingga aktifitas fotosintesis berbeda
pula dan berpengaruh terhadap
produksi akhir.

Setiap klon memiliki kandungan
klorofil

yang berbeda, sehingga

berpengaruh  terhadap  kapasitas
fotosintesis tanaman. Klon BP 936
memiliki kemampuan fotosintesis lebih
besar dibandingkan klon BP 409 dan
BP 358, namun perbedaannya tidak
signifikan jika dibandingkan dengan
klon BP 409. Klon BP 409 memiliki
kapasitas fotosintesis besar karena
memiliki kandungan Kklorofil paling
tinggi (dan 523,23 pmol/m?). Hal ini
sesuai dengan pernyataan Arjenaki et

al. (2012) bahwa kandungan klorofil

merupakan salah satu faktor utama
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yang menentukan kapasitas
fotosintesis tanaman. Hasil penelitian
Ristiawan (2011) menunjukkan bahwa
kopi robusta klon BP 409 memiliki
kandungan klorofil a yang lebih tinggi
dibandingkan klon BP 358, sehingga
kapasitas fotosintesisnya lebih tinggi.
Hasil  fotosintesis ~ tanaman
sebenarnya dipengaruhi oleh beberapa
faktor utama, yakni intensitas cahaya,
karbondioksida,

konsentrasi suhu,

kelembaban udara, dan tahap
pertumbuhan tanaman (Whiting, 2010).
Dwidjoseputro (1980) menambahkan
bahwa  hasil  fotosintesis  juga
dipengaruhi oleh faktor yang berasal
dari  dalam  tanaman, seperti
kandungan klorofil, kandungan N
daun, daya hantar stomata, kerapatan
stomata daun, dan luas daun.

Hasil ~ fotosintesis  tanaman
berupa senyawa glukosa yang akan
disebarkan ke seluruh bagian tanaman
dalam bentuk disakarida (sukrosa),
sedangkan oksigen kembali dilepas ke
stomata  daun.

udara melalui

Fotosintesis pada tumbuhan dapat
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mempengaruhi stomata pada daun
karena berhubungan dengan keluar
masuknya karbondioksida dan oksigen
yang merupakan bahan utama dan
produk yang dihasilkan selama proses
fotosintesis (Salisburry dan Ross, 1995).

Hasil akhir proses fotosintesis
yang diakumulasi di daun tanaman
adalah pati dan sukrosa. Sukrosa
adalah hasil akhir dari proses
fotosintesis yang ditranslokasikan dari
daun (source) ke organ-organ tanaman
yang membutuhkan (sink), seperti akar,
batang, bunga, buah, dan jaringan
meristem (Ward, 2000). Pada tanaman
yang telah menghasilkan, sebagian
besar fotosintat dikirim ke buah untuk
disimpan. Oleh karena itu, kandungan

klorofil yang dapat

tinggi
meningkatkan kapasitas fotosintesis
tanaman, sehingga mampu
meningkatkan produksi akhir.

Gambar 4 menunjukkan
produksi kopi pada masing-masing
klon. Berdasarkan gambar 4.4, dapat
diketahui bahwa produksi kopi klon

BP 358 sebesar 0,45 kg/tanaman, klon

JURNAL

o



Volume 5, Nomor 1 Januari 2022

BP 936 sebesar 0,55 kg/tanaman, dan
klon BP 409 sebesar 0,58 kg/tanaman.
Produksi kopi sangat bergantung pada
kondisi lingkungan serta banyak faktor
lain yang mempengaruhi. Kondisi
lingkungan yang optimum mampu
meningkatkan produksi. Pada kondisi
lingkungan yang sama, produksi kopi
pada masing-masing klon berbeda
(Gambar 4.4). Hal tersebut dikarenakan
selain faktor lingkungan, faktor genetik
juga mempengaruhi produksi kopi.

Salah satu faktor genetik yang
mempengaruhi  produksi  adalah
kemampuan fotosintesis. Setiap klon
memiliki kemampuan fotositesis yang
berbeda, sehingga hasil fotosintesisnya
juga berbeda. Perbedaan kemampuan
fotosintesis masing-masing klon kopi
salah satunya dipengaruhi oleh
kandungan klorofil daun. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan
Dwidjoseputro (1980) bahwa  hasil
fotosintesis salah satunya dipengaruhi
oleh kandungan klorofil daun.

Meskipun kandungan klorofil

daun menjadi faktor penting yang
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mempengaruhi  hasil  fotosintesis,
namun produksi kopi klon BP 409
ternyata lebih tinggi dibandingkan
klon BP 936. Secara  statistik,
kandungan klorofil klon BP 409 dan BP
936 berbeda tidak nyata, akan tetapi
klon BP 936 memiliki kecenderungan
yang lebih baik dalam mensintesis
klorofil karena klorofil totalnya sebesar
523,23 pmol/m?  (lebih tinggi 8,87
pumol/m? dibandingkan klon BP 409).
Oleh karena itu, kandungan Kklorofil
yang lebih tinggi pada suatu klon
ternyata tidak selalu memiliki produksi
yang juga tinggi.

Hasil fotosintesis tanaman selain
untuk disimpan dalam bentuk buah
kopi, juga digunakan tanaman untuk
Pertumbuhan

pertumbuhannya.

tanaman membutuhkan energi
terutama berasal dari hasil fotosintesis

(fotosintat). Kemungkinan klon BP 936

memiliki kemampuan  fotosintesis
terbesar, namun fotosintat yang
dihasilkan  lebih  banyak  untuk
pertumbuhannya, sehingga
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produksinya  lebih  kecil 0,05
kg/tanaman dibandingkan klon BP 409.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan
pada  bab  sebelumnya,  dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

1. Rata-rata kandungan klorofil
daun kopi robusta klon BP 936
adalah 523,23 umol/m? klon BP
409 adalah 514,36 pumol/m? dan
BP 358 adalah 499,74 umol/m?2.

2. Kandungan klorofil daun klon
BP 936 (523,23 umol/m?) dan BP
409 (514,36 pmol/m?)

menunjukkan perbedaan yang
tidak nyata dan produksinya
masing-masing  sebesar 0,92
ton/ha dan 0,97 ton/ha,
sedangkan kandungan klorofil
daun klon BP 358 sebesar 499,74
pumol/m?

dengan  produksi

sebesar 0,75 ton/ha.
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Saran

Penelitian selanjutnya

diharapkan dapat mengkaji pengaruh

kondisi lingkungan tumbuh pada

masing-masing klon kopi terhadap

produksi dan produktivitas kopi
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